7.1

BAB VII
LANDASAN PERANCANGAN

Landasan Perencanaan Tata Ruang Bangunan

Dengan pencapaian secara langsung memberikan kejelasan bagi pengguna
khususnya anak autis. Pola sirkulasi langsung mengarahkan pengguna masuk menuju
bangunan dengan garis atau sumbu bangunan. Pola langsu menempatkan titik masuk

dan keluar bangunan sama penempatanya.
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Gambar VI1.1 Pencapaian Bangunan secara Langsung
Sumber : Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 1996

Organisasi ruang pada panti rehabilitasi autis ini menggunakan organisasi
runang cluster, organisasi-ruang ini- menitik beratkan pada pengelompokan ruang
berdasarkan kedekatan hubungan atau memanfaatkan satu ciri hubungan visual.
Tingkat kepentingan suatu ruang ditegaskan melalui ukuran, bentuk, atau orientasi di
dalam polanya.

Bentuk organisasi cluster digunakan dalam membentuk ruang dengan kontur
yang berbeda, dapat mendapatkan view dari tapaj dengan kualitas yang sama bagi tiap
ruangnya, dan dapat meembentuk tatanan ruang yang memiliki bentuk, ukuran,

maupun fungsi yang berbeda beda.
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7.2
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Gambar V1.2 Organisasi Cluster

Sumber : Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 1996

Landasan Perancangan Bentuk Bangunan

Konsep perancangan perencanaan panti rehabilitasi autis ini menggunakan
langgam arsitektur neo-vernakular. Konsep bentuk yang diterapkan menggunakan
modernitas dari kebudayaan yang sudah ada. Dengan pengembangan melalui ornament
bangunan, pengembangan bentuk, maupun pengembangan bentuk tradisional menjadi
lebih modern. Konsep bentuk langgam neo-vernakular dikembangkan dengan kesatuan

antara ruang dalam dengan lingkungan luar.

Gambar VI1I1.3 Pasar Sentani Papua

Sumber : http://warnerin.com/projects/pasar-pharaa/
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7.3 Landasan Perancangan Struktur Bangunan

Pada perencanaan panti rehabilitasi autis ini struktur bangunan yang digunakan
adalah struktur bawah menggunakan pondasi strauss pile. Menggunakan pondasi ini
dengan pertimbangan kondisi tanah pada tapak serta beban yang akan ditumpu oleh
pondasi yang cukup berat. Pada perencanaan ini bangunan panti rehabilitasi autis
terdiri dari tiga lantai bangunan, dengan beban terberatnya karena pada sebagian lantai
diperuntukan menjadi taman dalam ruang, sehingga pondasi ini dapat menopang beban

vertikal dari bangunan.

Gambar V1.4 Strauss Pile
sumber: http://www.strausspile.info/2015/05/pondasi-bangunan

Struktur tengah bangunan menggunakan kolom dan balok seperti pada
umumnya, tetapi dimensi kolom dan balok mengikuti jarak pola serta konsep

perancangan bangunan panti rehabilitasi autis.
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Gambar VI1.5 Struktur tengah bangunan

Sumber: civilianiskian.com

Struktur atas bangunan adalah struktur atap. Struktur atap menggunakan struktur kuda-
kuda bambu, penggunaannya pada atap bagian selasar koridor bangunan. Struktur kuda-kuda
baja konvensional, penggunaanya pada ruang area pengelola dan struktur baja ringan

peruntukannya pada bangunan utama dari panti rehabilitasi autis.

k < 7

Gambar VI1.6 Struktur Atap baja ringan

Sumber: https://www.bursabajaringan.com
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Sedangkan pelingkup atap bangunan panti rehabilitasi ini menggunakan material atap

sirap bintumen. Material penutup atap ini digunakan karena memiliki kekuatan dan tidak

mudah pecah karena mengandung bahan aspal dan serat selulosa (Kayu atau Pulp.

7.4

Gambar VI11.7 Pelingkup AtapSirap Bintuen

Sumbher: httns:/iwww_atanhitiimen.com

Landasan Perancangan Bahan Bangunan

Langgam arsitektur neo-vernakular lekat juga kaitanya dengan penggunaan
material bangunan. Dengan caraa mengekspose material yang berlawanan dapat
menunjukan eksistensi konsep ‘neo-vernakular. Dinding menggunakan perpaduan
dinding batu bata ekspose dan dinding finishing. Elemen dinding sendiri dapat dipisah
juga menjadi dinding solid, partisi, maupun- dinding penyekat ruangan. Untuk
memberikan nilai aman terhadap anak, dinding yang memiliki sudut diberikan
pingulan atau pengurangan material pada sudut dinding sehingga ketika anak yang

aktif aman ketika terbentur pada sudut dinding.
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Gambar V11.8 Dinding Partisi
Sumber: https://www.lehautdupanier.com/furniture-custom/partisi-ruangan/

Lantai bangunan panti rehabilitasi autis menggunakan material lantai yang
tidak licin, hal ini bertujuan untuk keselamatan anak khususnya anak yang memiliki
karakter hiperaktif. Material lantai menggunakan kombinasi lantai untuk ruang dalam
dan ruang luar bangunan. Pada lantai ruang dalam bangunan menggunakan perpaduan
lantai keramik, lantai batu kali, lantai parquete. Penempatan material lantai
disesuaikan dengan fungsi ruang dan aktifitasnya. Pada lantai ruang luar menggunakan

lantai keramik yang bertekstur lebih kasar, kayu, dan batu alam.

Gambar VI11.9 Lantai Parket Kayu

Sumber: https://www.rumah.com/berita-properti/

Pada perencanaan panti rehabilitasi autis ini penutup atap menggunakan
material yang tradisional atau local dan dipadukan oleh material yang lebih modern.

Penggunaan penutup atap perpadauan antara material genteng tanah liat dan genteng
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7.5

7.6

beton. Dengan rangka atap menggunakan material baja konvensional ataupun baja

ringan yang dikombinasikan dengan corak kayu menggunakan material ACP.

Landasan Perancangan Wajah Bangunan

Penerapan konsep fasad bangunan pada perencanaan panti rehabilitasi autis ini
menggunakan cladding menggunakan GRC (Glass Fibre Rainforced Concrete) dengan
bentuk pola tertentu sesain dengan perencanaan desain. Pewarnaan cladding yang
modern dipadukan dengan warna warna tradisional atau warna alam.

Selain material GRC pada fasad, material kaca digunakan pada area area
tertentu. Penggunaan material kaca ini ditujukan untuk memberikan kesan ruang dalam
yang terbuka dan menghilangkan kesan perbedaan ruang dalam dan ruang luar.

Penggunaan kaca juga menjadi perantara cahaya matahari masuk bangunan.

B e T

Gambar V11.10 Penggunaan GRC sebagai Fasad-bangunan Lyon Part-Dieu

Sumber: https://worldarchitecture.org/articles

Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak

Tata ruang pada tapak menunjang dan menciptakan suasana yang mendukung
bagi proses penyembuhan anak autis. Penataan ruang luar yang terdiri dari penataan
parkir, taman terapi, sirkulasi antar massa bangunan, playground anak, dan ruang
terbuka hijau. Penataan taman-taman terapi yang menjadi salah satu aspek dalam
healing architecture yaitu dengan menciptakan lingkungan alam yang sesuai untuk

menunjang proses penyembuhan anak autis.
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Penempatan ruang-ruang yang privat diletakan pada area yang memiliki
kondisi tenang dari suara yang menggangu. Hal ini bertujuan untuk memberikan
keheningan bagi anak supaya lebih fokus dan mengurangi stress pada anak.
Penempatan area parkir pengunjung dan pengelola yang berada di depan bangunan
dimaksudkan supaya mudah mengakses dan menjangkau ruang awal pada bangunan.

7.7  Landasan Perancangan Utilitas Bangunan

A. Sistem Air Bersih
Sistem distribusi ari bersih pada bangunan panti rehabilitasi autis ini dengan
cara, air bersih ditampung pada ground reservoir/ tangki air bawah kemudian
dipompakan kedalam tangki-yang bertekanan, setelah itu air dalam tangka

bertekanan itu dialirkan ke seluruh jaringan pemipaan air bersih pada bangunan.
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Gambar VII1.11 Distribusi Air Bersih pada Bangunan

Sumber: ilmutekniksipil.com

B. Sistem Air Kotor
Sistem pembuangan air kotor pada bangunan ini memnggunakan sistem
terpisah , sitem ini adalah pemisahan aliran pembuangan dimana air kotor dan air

bekas. Sistem pengalirannya menggunakan sistem gravitasi. Sitem ini
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menndistribusikan air buangan yang dialirkan serara gravitasi dengan mengatur

letak dan kemiringan pipa.

Archizone.org
e

Gambar V11.12 Pembuangan Air Kotor pada Bangunan
Sumber: Archizone.org

C. Sistem Air Hujan
Air “hujan jatuh di atap bangunan dan  mengalir melalui atap
rumah kemudian terkumpul di talang air yang dialirkan dengan pipa menuju bak
penampungan air hujan. Jika didalambak penampungan sudah penuh maka air akan

menuju bak resapan. Air di bak penampungan dapat digunakan sebagai menyirami
tanaman ataupun air flush closet.
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Gambar V11.13 Sistem Pemanfaatan Air Hujan
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Sumber: http://www.kelair.bppt.go.id/sitpapdg/Patek/Spah/spah.html

D. Sistem Pengolahan Sampah

Sistem pengolahan sampah pada bangunan ini adalah memilah sampah
menjadi tiga jenis yaitu sampah organik, sampah unorganik, dan sampah B3.
Sampah organic merupakan sampah yang dapat didaurulang atau dapat terurai.
Sampah unorganik adalah sampah yang tidak bisa terurai. Sampah B3 merupakan
sampah yang berbahaya, beracun, yang merupakan bahan baahan kimia. Dari
pemilahan sampah ini dilanjutkan menuju pemilahan ke bak penampungan sampah
yang terdiri dari tiga bagian mengikuti pengelompokannya, dengan kondisi dimensi

bak penampungannya menyesuaikan sampah yang masuk.

Gambar V11.14 Pengelompokan Tempat Sampah
Sumber: https://www.liputan6.com/citizen6/

E. Sistem Penanggulangan Kebakaran
Antisipasi atau penagulangan kebakaran diperlukan pada setiap bangunan.
Kerusakan yang biasanya menimbulkan kebakaran pada bangunan adalah
konsleting listrik. Elemen-elemen yang penting sebagai penangulangan terhadap
kebakaran adalah sistem kebakaran diantaranya APAR, sprinkler, smoke detector

dengan peruntukannya di dalam bangunan. Hydrant peruntukanya di luar bangunan.
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Gambar VI1.15 Sistem Penanggulangan Kebakaran
Sumber: https://www.bromindo.com/peralatan-pemadam-kebakaran/

F. Sistem Penghawaan Bangunan
Sistem penghawaan buatan pada perencanaan ini menggunakan
penghawaan AC split. Penggunaan AC split ini lebih efektif dan hemat karena pada
bangunanpanti rehabilitasi autis terdiri dari beberapa massa bangunan yang
terpisah, dengan tiap fungsi ruanganya yang berbeda karakteristiknya. Kebutuhan

penghawaan tiap anak juga menjadi salah satu faktor pemilihan jenis AC.
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Gambar VI11.16 AC Split
Sumber: Homedepot.com

G. Sistem Keamanan
Sistem keamanan pada bangunan berupa menghilangkan sudut sudut yang
terlalu berbahaya bagi aktivitas anak autis. Sudut pada dinding atau kolom
bangunan dapat membahayakan sebagian anak autis, hal ini menjadi suatu
pemikiran dala perancangan bangunan panti rehabilitasi autis. Antisipasi terhadap

kecelakaan dalam bangunan salah satunya dengan memberikan relling pada setiap
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sisi yang dirasa membahayakan bagi pengguna. Penerapan relling ini terdapat pada

void, tangga, dan rapm yang terdapat pada bangunan.

Gambar V1117 Relling. Ramp

Sumber: https://www.123rf.com/photo

H. Sistem Penangkal Petir
Sistem penangkal petir yang digunakan pada perencanaan ini menggunakan
penangkal petir jenis Thomas. Penangkal petir ini memiliki radius proteksi yang
maksimal 60-150 meter. Penangkal petir ini dapat stabil menerima dan menangkap

aliran listri petir dan kemudian menyalurkan ke tanah memalui kabel grounding.

@B

Gambar 32. Penangkal petir Thomas
Sumber: https://adoc.tips/bab-ii-sistem-penangkal-petir.html

7.8 Perancangan Bangunan

Neo vernakular merupakan penerapan elemen arsitektur yang sudah ada dalam
bentuk kontruksi, makna filosofi, tata ruang yang kemudian mengalami perubahan atau
pembaharuan sehingga menjadi lebih modern tanpa mengkesampingkan esensi dari
tradisi itu sendiri. Neo vernakular berkembang pada era post modern pertengahan taun
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1900an, dengan moderenisasi bangunan yang sudah ada dikembangkan sehingga
menciptakan bangunan yang sesuai era tepati tidak menghilangkan makna bangunan
yang sudah ada. Panti rehabilitasi autis menggunakan langgam desain neo vernakular.
Neo vernakular memiliki kaidah kaidah normative, kosmologi, peran dan budaya local
dalam kehidupan masyarakan, neo vernakular juga menuntut pada keselarasan desain
antara bangunan, alam, dan lingkungan setempat. Hal ini menjadi pertimbangan
penulis dalam memilih langgam arsitektur.
Ciri ciri arsitektur neo-vernakular menurut Charles Jencks (1990) sebagai berikut:

e Kontruksi bangunan didominasi oleh penggunaan batu bata

e Mengembalikan bentuk tradisional yang ramah lingkungan

e Interior yang terbuka melalui elemen modern dengan ruang terbuka bangunan

menciptakan kesatuan pada bangunan

e Warna-warna yang kuat dan kontras.

Prinsip-prinsip dalam neo-vernakular
e Hubungan langsung, perencanaan yang kreatif terhadap kearifan arsitektur

setempat sesuai dengan fungsi bangunan.

Melalui analisa budaya dalam arsitektur, hubungan abstrak menginterpretasi ke

dalam bentuk bangunan .

Hubunngan lansekap, interprestasi lingkungan sebagai contoh mengenai

topografi, iklim, kondisi fisik

Hubungan kontemporer, pemilihan teknologi, bentuk yang sesuai dengan

pemprograman arsitektur

Kaidah kaidah normative, kosmologis, serta keselarasan antara bangunan, alam,

dan lingkungan menjadi bahan pertimbangan.
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Tabel VII.1 Penerapan Konsep

PENUTUP

High enclosure and

containment

untuk mengurangi gangguan visual
dan pendengaran eksternal untuk
hyperauditory dan hyper-visual
untuk ~ memberikan  stimulasi
sentuhan melalui ruang sempit dan
pengendalian untuk hipo-taktil
untuk membuat fokus visual dalam
kasus gangguan visual

untuk mengurangi intrusi
penciuman melalui ventilasi untuk
hiper-olfaktorius

Low enclosure and

openess

untuk  meningkatkan
stimulasi akustik
hypoauditory

untuk memberikan stimulasi visual
untuk hipo-visual

untuk mengurangi rasa penahanan
terhadap hiper-taktil

peluang
untuk

PROPORSI

Plafon rendah dan

proporsi sedang

untuk mengurangi
hiper-auditori
untuk mengurangi distorsi visual
dan ilusi ruang untuk hypervisual
untuk mempromosikan
keseimbangan untuk hipo dan
interferensi-proprioseptif

untuk  menciptakan  lingkungan
yang lebih dapat dikontrol secara
akustik

gema untuk

Langit-langit  tinggi
dan proporsi yang

berlebihan

untuk meningkatkan gema dan
stimulasi pendengaran untuk hipo-
auditori

untuk menciptakan stimulasi ilusi
visual untuk hipo-visual

untuk merangsang rasa
proprioseptif ruang untuk
pendengaran hyperproprioceptive

SKALA

Use of intimate scale

untuk mengurangi gema untuk
hiper-auditori

untuk  menciptakan lingkungan
pendengaran yang dapat dikontrol
untuk  gangguan  pendengaran
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tersebut

untuk membuat ruang yang dapat
dikontrol dan dikelola untuk hyper-
visual dan gangguan visual

untuk  meningkatkan  stimulasi
taktil dari batas kedekatan untuk
hipo-taktil

untuk  meningkatkan  stimulasi
proprioseptif dari batas kedekatan
untuk hipo-proprioseptif

untuk  menciptakan lingkungan
yang dapat dikontrol  untuk
interferensi ~ pendengaran  dan
proprioseptif

Use of open scale

untuk  menciptakan  stimulasi
pendengaran melalui gema untuk
hipo-auditori

menciptakan  stimulasi  visual
melalui pertukaran spasial untuk
hipovisual

untuk meredakan stimulasi berlebih
dari batas spasial untuk hipertaktil
dan hiperprioseptif

ORIENTASI Orientasi kearah untuk menciptakan fokus dan
pengelihatan luar dan ketertarikan pada hipo-visyal
untuk menanamkan keseimbangan
elemen Ketertarikan dan arahan bagi orang yang hipo-
proprioseptif
FOKUS Penggunaan tiap untuk  meningkatkan  rentang
perhatian dan mengurangi
ruang yang gangguan untuk pasien
difokuskan ke hyperauditory dan visual
aktivitas tertentu untuk membuat acuan perilaku dan
titik geometris untuk hipo dan
interferensi proprioseptif
SIMETRIS Pengaturan  secara menciptakan prediktabilitas untuk

simetris

hyper-visual

menciptakan keseimbangan akustik
untuk hyper-auditory
meningkatkan rasa pusat dan
keseimbangan untuk hipo
proprioseptif  dan interferensi
propriosepti
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e menciptakan lingkungan  yang
dapat dikontrol untuk visual
interferensi

Pengaturan  secara e menciptakan stimulasi pendengaran
asimetris dgn visual untuk hipo-auditori dan
visual

e menciptakan stimulasi
proprioseptif untuk tabel
hypoproprioceptive

7 IRAMA Penggunaan  irama e untuk menciptakan stimulasi visual
visual atau irama dgn peluang pelacakan untuk hipo-
visual
spasial e untuk menciptakan prediktabilitas
dan koherensi dengan lingkungan
spasial untuk hipo dan yang
memiliki gangguan tersebut
8 HARMONI Tempat yang sangat e untuk menciptakan ruang visual
e 7 netral untuk h_yper-wsual .
_ e untuk menciptakan ruang taktil
visual tanpa kontras netral untuk hiper-taktil
maupun
ketidakseimbangan
Tempat yang secara e untuk menciptakan stimulasi visual
Vil tidak untuk hipo dan_lnterferen5| v_|sual _
: e untuk = menciptakan  stimulasi
harmonis dengan proprioseptif ~ untuk  gangguan
kontras dan beberapa propr!osept!f dan hipo-
proprioseptif
aksen tertentu
9 | KESEIMBANGAN | Penggunaan ruangan e untuk menciptakan orientasi dan
yang seimbang _stabllltas untuk hlper-proprlqseptlf_
dan visual serta gangguan proprioseptif
secara statis dan .
dan visual
dinamis
Penggunaan ruangan e untuk menciptakan orientasi dan
yang tidak seimbang stabllltas_ untuk hiper-proprioseptif
dan  visual serta  gangguan
proprioseptif dan visual
10 WARNA Penggunaan warna- e untuk menciptakan orientasi dan

warna terang

stabilitas untuk hiper-proprioseptif
dan  wvisual serta  gangguan
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proprioseptif dan visual

Penggunaan warna- untuk  menciptakan ketenangan
warna netral bagi hiper-visual
Peenggunaan warna- untuk  menciptakan kehangatan

warna hangat

psikologis untuk hipo-taktil

11 | PENCAHAYAAN | Pencahayaan natural meminimalkan silau dan
secara tidak langsung pandangan yang — mengganggu
untuk hyper-visual
kurang mengganggu dibandingkan
dengungan cahaya buatan untuk
hiper-auditori
Pencahayaan alami menciptakan stimulasi visual untuk
langsung aam hipo-visual
pemandangan
langsung
12 AKUSTIK Noise and echo- menciptakan  lingkungan  yang
oroofing kondus_lf untuk hyper-audlto_ry _
menghilangkan peluang stimulasi
diri yang menggangg bergema
untuk hipo-auditori
menciptakan latar belakang
pendengaran netral untuk gangguan
pendengaran tersebut
13 TEKSTUR Penggunaan = tekstur menenangkan hipo-taktil
halus menciptakan stimulasi gema dan
gema untuk hipo-auditori
Penggunaan tekstur menstimulasi hipotaktil
kasar
14 | PENGHAWAAN | Cross Ventilation Mengurangi bau yang menggangu
pada anak hiper-olfactory
Ventilasi tertutup Membantu anak hipo-olfactory
melalui aromaterapi pada ruang
15 URUTAN Organisasi membantu ~ mengarahkan  dan

menggunakan isyarat

visual

menyesuaikan hyper-visual
membantu merangsang tindakan
hipo-visual

membantu mengatur interferensi
visual
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menciptakan  batas-batas  yang
diperlukan untuk hipo-taktil
membantu mengarahkan hipo dan
interferensi proprioseptif

16 KEDEKATAN

Organisasi

spasial

menurut karakteristik

sensorik

membantu  mengarahkan  dan
menyesuaikan hyper-visual
membantu mengatur interferensi
visual

membantu mengarahkan hipo dan
interferensi proprioseptif

17 SIRKULASI

Penggunaan sirkulasi

satu arah

membantu  mengarahkan  dan
menyesuaikan hyper-visual
membantu mengatur interferensi
visual

membantu mengarahkan hipo dan
interferensi proprioseptif
membantu menciptakan
prediktabilitas secara umum di
seluruh spektrum, terutama hiper-
auditori

Sumber: Analisa Pribadi
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